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Abstract 
The teacher is a key element in a process of education. In his role, teachers need high 
performance for the achievement of educational objectives, namely to obtain a change both in 
terms of cognitive, effective and psychomotor students behave better towards. Unfortunately, 
the culture of Indonesian people as the principal supervisor teacher or supervisor is not easy to 
obtain data on teacher performance. So it requires a device that can help facilitate the 
assessment of the performance of a teacher. Instrument performance of teachers in this study 
include four indicators, namely the performance of teachers in planning learning, teacher 
performance in the implementation of learning, teacher performance in the evaluation of 
learning, and performance of teachers in the discipline tasks. The study was conducted in the 
Elementary School 4th Annual Jepara with the development of research methods used in order 
to build software for the assessment and evaluation of teacher performance. The approach is 
done by using a Model System Development Life Cycle (SDLC) which consists of phases of 
activity analysis, design and implementation of the system. The results of this study is software 
that can be helpful in assessing the performance of teachers, so that assessment results can be 
used for various purposes, including human resources development & training programs, self-
evaluation of teachers, as well as for consideration in the delivery of reward & punishment. 
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Abstrak 

Guru merupakan unsur utama dalam suatu proses pendidikan. Dalam tugasnya, guru 
memerlukan kinerja yang tinggi demi tercapainya tujuan pendidikan, yaitu memperoleh 
perubahan baik dari segi kognitif, efektif maupun psikomotorik siswa dalam berprilaku menuju 
yang lebih baik. Sayangnya, dalam kultur masyarakat Indonesia atasan guru seperti kepala 
sekolah atau pengawas tidak mudah mendapatkan data mengenai kinerja guru. Sehingga 
diperlukan suatu perangkat yang dapat membantu memudahkan penilaian kinerja dari seorang 
guru. Instrumen kinerja guru dalam penelitian ini meliputi 4 indikator, yaitu kinerja guru dalam 
perencanaan pembelajaran, kinerja guru dalam pelaksanaan pembelajaran, kinerja guru dalam 
evaluasi pembelajaran, serta kinerja guru dalam disiplin tugas. Penelitian dilakukan di SD 
Negeri 4 Tahunan Jepara dengan metode penelitian development yang digunakan dalam 
rangka untuk membangun perangkat lunak untuk penilaian dan evaluasi kinerja guru. 
Pendekatan dilakukan dengan menggunakan Model System Development Life Cycle (SDLC) 
yang terdiri atas tahapan kegiatan analisa, desain dan implementasi sistem. Hasil dari 
penelitian ini adalah perangkat lunak yang dapat membantu penilaian kinerja guru, sehingga 
hasil penilaian dapat digunakan untuk berbagai kepentingan, antara lain program pelatihan & 
pengembangan SDM, evaluasi diri guru, maupun untuk pertimbangan dalam pemberian reward 
& punishment.   
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1. PENDAHULUAN 
Guru merupakan elemen kunci dalam sistem pendidikan, khususnya di sekolah. Semua 

komponen lain, mulai dari kurikulum, sarana prasarana, biaya dan sebagainya tidak akan 
banyak berarti apabila esensi pembelajaran yaitu interaksi guru dengan peserta didik tidak 
berkualitas [5]. Semua komponen lain, terutama kurikulum akan “hidup” apabila dilaksanakan 
oleh guru.  

Dalam proses pembelajaran tersebut, peserta didik akan memperoleh banyak ilmu 
pengetahuan, pengalaman belajar, dan hubungan sosial dengan sesama, Untuk mencapai 
tujuan pendidikan yakni memperoleh perubahan baik dari segi kognitif, efektif maupun 
psikomotorik siswa dalam berprilaku menuju yang lebih baik. Untuk menjalankan tugasnya 
dengan baik, guru memerlukan kinerja yang tinggi demi tercapainya tujuan pendidikan. Tinggi 
rendahnya kinerja seseorang bisa dipengaruhi oleh diri-sendiri juga dari dari orang lain atau 
lingkungan luar. 

Dengan demikian dapat dikatakan bahwa hasil kinerja guru dalam perencanaan 
pembelajaran, kinerja guru dalam pelaksanaan pembelajaran, kinerja guru dalam evaluasi 
pembelajaran, serta kinerja guru dalam disiplin tugas. Terletak pada kinerja serta prestasi kerja 
guru-guru yang berada dalam suatu sekolah. Jadi dengan adanya kinerja guru dalam 
pembelajaran. Maka hasil yang menentukan dari suatu proses pendidikan adalah pendidik itu 
sendiri. Hal ini merupakan kinerja guru paling berkualitas setumpuk tugas serta tanggung jawab 
yang di embannya guru harus mampu menunjukkan bahwa guru mampu menghasilkan kinerja 
yang baik demi terciptanya pendidikan yang bermutu. 

Begitu pentingnya peran guru dalam mentransformasikan input-input pendidikan, 
sampai-sampai banyak pakar menyatakan bahwa di sekolah tidak akan ada perubahan atau 
peningkatan kualitas tanpa adanya perubahan dan peningkatan kualitas guru. Sayangnya, 
dalam kultur masyarakat Indonesia, kepala sekolah maupun pengawas sekolah kesulitan 
mendapatkan data mengenai kinerja guru.  

Dengan latar belakang diatas, maka penilaian kinerja guru merupakan suatu hal yang 
perlu mendapat perhatian serius khususnya bagi kepala sekolah ataupun pengawas sekolah. 
Karena penilaian kinerja ini harus senantiasa dilakukan dalam tiap semester, maka diperlukan 
suatu perangkat yang dapat digunakan untuk memudahkan pekerjaan penilaian maupun 
penghitungan indeks kinerja guru.    

  
 

2. METODE PENELITIAN 
Metode  penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode penelitian 

pengembangan (development) yang berfokus pada pembangunan perangkat lunak penilaian 
kinerja guru yang berbasis komputer sebagai alat bantu dalam penilaian kinerja guru. 
Sedangkan metode pengembangan sistem menggunakan paradigma siklus hidup 
pengembangan sistem[3],[4], meliputi tahapan pengumpulan data dengan wawancara dan studi 
pustaka, analisis sistem, desain sistem serta tahapan implementasi, pengujian dan evaluasi 
sistem. 
 
 
3. HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
A. Analisis Sistem  

Analisis dilakukan pada proses penentuan indikator kinerja guru dan penilaiannya. 
Berkenaan dengan kepentingan penilaian terhadap kinerja guru, peneliti menggunakan teacher 
performance assessment instrument yang dimodifikasi oleh Depdiknas menjadi Alat Penilaian 
Kemampuan Guru (APKG)[7],[8]. Alat penilaian kemampuan guru meliputi :  

 Rencana pembelajaran (teaching plans and materials) atau disebut dengan RPP 
(Rencana Pelaksanaan Pembelajaran), 

 Prosedur pembelajaran (classroom procedure) , dan  

 Hubungan antar pribadi (interpersonal skill) 
 
Indikator penilaian kinerja guru [6] dilakukan terhadap tiga kegiatan pembelajaran dikelas yaitu : 
1. Perencanaan Program Kegiatan Pembelajaran 

Tahap perencanaan adalah tahap yang berhubungan dengan kemampuan guru 
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menguasai bahan ajar. Kemampuan guru dapat dilihat dari cara atau proses penyusunan 
program kegiatan pembelajaran yang dilakukan oleh guru, yaitu mengembangkan  silabus 
dan rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP). 

2. Pelaksanaan Kegiatan Pembelajaran 
Kegiatan pembelajaran di kelas adalah inti penyelenggaraan pendidikan yang ditandai oleh 
adanya kegiatan pengelolaan kelas, penggunaan media dan sumber belajar, dan 
penggunaan metode serta strategi pembelajaran. Semua tugas tersebut merupakan 
tanggung jawab guru yang secara optimal dalam pelaksanaannya menuntut kemampuan 
guru.      

3. Evaluasi/ Penilaian Pembelajaran 
Penilaian hasil belajar adalah kegiatan atau cara yang ditunjukkan untuk mengetahui 
tercapai atau tidaknya tujuan pembelajaran dan juga proses pembelajaran yang telah 
dilakukan. Pada tahap ini seorang guru dituntut memiliki kemampuan dalam menentukan 
pendekatan dan cara-cara evaluasi, penyusunan alat-alat evaluasi, pengolahan, dan 
penggunaan hasil evaluasi. Pendekatan yang dapat digunakan untuk melakukan 
evaluasi/penilaian hasil belajar adalah melalui Penilaian Acuan Norma (PAN) dan Penilaian 
Acuan Patokan (PAP) 

 
Adapun model instrumen penilaian kinerja guru, menggunakan model skala penilaian. Skala 
penilaian mengukur penampilan atau prilaku orang lain (individu) melalui pernyataan perilaku 
dalam suatu kontinum atau kategori yang memiliki makna atau nilai. Kategori dibuat dalam 
bentuk rentangan mulai dari yang tertinggi sampai terendah. Rentangan ini disimbolkan melalui 
angka 4, 3, 2, dan 1.    

 
B. Desain Sistem 

Sebagai alat pemodelan dari proses analisis kebutuhan perangkat lunak digunakan 
Diagram Konteks. Adapun Diagram Konteks dari sistem penilaian instrumen kinerja guru dapat 
dlihat pada  gambar 1 dibawah ini : 

 
 
 
 
 
 
 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 

Gambar 1. Diagram Konteks Sistem Penilaian dan Penghitungan Indeks Kinerja Guru 

 

 
Kemudahan penggunaan program merupakan salah satu aspek dalam perancangan[1]. 
Kemudahan ini dapat dibantu dengan system flowchart  yang digunakan untuk menjelaskan alur 
program. 
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Gambar 2. System Flowchart  

 
Berdasarkan alur program di atas, maka tahap selanjutnya adalah konversi alur program 
tersebut ke dalam pemrograman. Bahasa pemrograman yang digunakan untuk menuliskan 
kode program tersebut adalah Visual Basic 6. Sedangkan pengolahan basis data menggunakan 
Microsoft Access.  
 
C. Implementasi dan Pengujian 

Pengujian dan evaluasi sistem merupakan tahap akhir dari langkah mendesain 
perangkat  lunak ini [2]. Pada tahap pengujian ini, akan ditampilkan proses sistem informasi dari 
masukan data, proses penilaian masing-masing butir penilaian kinerja guru, perhitungan sampai 
dengan menghasilkan keluaran yang berupa informasi. Adapun tahapan-tahapan dari 
perangkat lunak yang sudah terbangun tersebut adalah sebagai  berikut : 
  

 
 

Gambar 3. Layar Masukan Data Guru 
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Gambar 4. Layar Masukan Data Responden 

 
Masukan data dalam sistem penilaian kinerja guru terdiri atas masukan data guru dan data 
responden yang akan memberikan penilaian terhadap kinerja guru serta form instrumen 
penilaian kinerja guru. Seperti yang terlihat pada Gambar 3 , Gambar 4 dan Gambar 5  
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Gambar 5. Instrumen Penilaian Kinerja Guru 

 

 
Sedangkan hasil keluaran yang dihasilkan dari perangkat lunak ini adalah suatu informasi hasil 
dari penilaian kinerja dari masing-masing guru serta laporan data guru SD Negeri 4 Tahunan 
Jepara seperti terlihat dalam Gambar 6  dan 7 berikut : 
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Gambar 6.  Laporan Data Guru 

 

 
 

Gambar 7.  Laporan Kinerja Guru 

 

 
4. KESIMPULAN 

Perangkat lunak instrumen penilaian kinerja guru dikembangkan untuk memudahkan 
pengawas sekolah maupun kepala sekolah untuk melakukan penilaian terhadap kinerja guru-
gurunya, sehingga hasil penilaian dapat digunakan untuk berbagai kepentingan, antara lain 
program pelatihan dan pengembangan SDM, evaluasi diri guru, maupun untuk pertimbangan 
dalam pemberian reward dan  punishment.   
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